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A. Latar Belakang Masalah

Bahasa selalu melekat pada manusia di setiap aktivitasnya. Bahasa
merupakan suatu hal yang hakiki dalam hidup manusia. Manusia
menggunakan bahasa agar dapat berkomunikasi dengan manusia lain, bahasa
yang digunakan baik lisan atau pun tulisan. Bahasa dan manusia merupakan
dua komponen yang tidak dapat dipisahkan satu sama lain. Bahasa merupakan
media yang digunakan oleh manusia untuk menyampaikan atau
mengungkapkan pikiran, ide-ide, perasaan, dan segala sesuatu yang terekam
atau tersimpan di dalam memori otaknya. Bahasa sebagai sarana komunikasi
yang menjembatani interaksi antar manusia dalam suatu masyarakat dan akan
membentuk suatu sistem sosial. Sistem sosial yang dimaksud adalah suatu
kultur bahasa yang unik, yang menjadi penanda yang khas bagi masyarakat
tersebut, sekaligus yang membedakannya dari komunikasi masyarakat bahasa
lain yang secara regional maupun kultur berbeda. Pengguna bahasa dapat
ditunjukkan melalui bahasa yang digunakan. Maksudnya bahasa dapat
dijadikan sebagai cermin pribadi pengguna bahasa tersebut. Bahasa
merupakan sesuatu yang menarik, karena setiap pengguna bahasa akan
menghasilkan berbagai ragam bahasa. Masyarakat akan meniru bahasa yang
digunakan oleh orang yang dikenal atau orang sering diperhatian (Kartono,
2014: 1). Penggunaan bahasa tersebut dapat berupa wacana atau percakapan
yang diwujudkan menggunakan satu, beberapa hingga banyak tuturan.

Deiksis merupakan suatu gejala pada kata, frasa, atau ungkapan yang
rujukannya dapat berpindah-pindah bergantung dengan siapa yang sedang
menjadi pembicara dan penafsirannya tergantung pada situasi pembicaraan
(Akhyarudin, 2012: 31). Deiksis sebagai salah satu kajian pragmatik yang
pemaknaan suatu bahasanya harus disesuaikan dengan konteksnya.
Penggunaan bahasa yang tidak teratur dan tidak efektif akan menyebabkan

kerancuan serta dapat menimbulkan persepsi berbeda pada penerima bahasa.



Untuk memahami dan menentukan apakah sebuah ujaran bersifat deiksis atau
tidak tentu diperlukan pemahaman yang menyeluruh. Salah satu aspek penting
dalam menganalisis pemakaian bahasa ialah maksud pembicara. Maksud
pembicara sangat ditentukan oleh konteks, waktu, tempat, penutur, partisipan,
dan situasi.

Penelitian ini dilakukan untuk meneliti makna atau ungkapan yang
menunjukkan hubungan antar penutur dan mitra tutur. Deiksis persona,
tempat, waktu, sosial serta wacana dapat ditemukan di dalam kehidupan
sehari-hari, terutama ketika bertutur, dapat juga ditemukan pada teks berita.
Karena teks berita merupakan salah satu media komunikasi secara tertulis.
Peneliti akan meneliti deiksis persona, tempat, waktu, sosial serta wacana
karena menurut peneliti sebagai orang Jawa dalam bertutur kita sangat
terkenal dengan kesopannanya. Ada pepatah mengatakan Ajining Diri Ana Ing
Lathi, bahwa pembawaan seseorang dinilai dari cara bertuturnya. Jadi peneliti
memiliki keinginan untuk meneliti lebih dalam lagi arti atau makna ketika
suatu ujaran itu dituturkan dengan menelitinya secara ilmiah. Dengan
memahami deiksis persona, tempat, waktu, sosial, serta deiksis wacana bisa
memperlancar komunikasi dan akan menambah kejelasan, ketepatan pesan
yang ingin disampaikan dan berkomunikasi.

Tercapainya isi dalam teks berita yang benar dengan cara pengacuan
atau menggunakan kata ganti. Sehingga teks berita tidak luput dari
penunjukan dapat dikatakan bahwa teks berita mengandung deiksis. Sebab,
penunjukan atau deiksis merupakan suatu lokasi atau identifikasi orang, objek,
peristiwa proses atau kegiatan yang sedang dibicarakan atau yang sedang
diacu dalam hubungannya dengan dimensi ruang dan waktu pada saat itu
dituturkan oleh penutur atau orang yang diajak berbicara. Jadi, deiksis dalam
teks berita harus benar sebab deiksis tersebut penting dimuat dalam teks
berita.

Penelitian ini bukan satu-satunya penelitian yang pernah dilakukan,
terdapat beberapa penelitian sebelumnya yang mengkaji tentang deiksis.

Beberapa penelitian yang pernah mengkaji mengenai deiksis yaitu Penelitian



yang dilakukan oleh Santo (2015) ditemukan fungsi acuan penggunaan
berbagai jenis deiksis pada novel Maryamah Karpov karya Andrea Hirata
ialah tokoh-tokoh yang berperan sebagai penutur. Terkait penggunaan
berbagai jenis deiksis pada novel tersebut ialah deiksis persona, deiksis
tempat, deiksis waktu, dan deiksis sosial. Perbedaan penelitian yang dilakukan
oleh Santo dengan penelitian ini vyaitu terletak pada objek kajiannya.
Penelitian yang dilakukan oleh Santo menggunakan objek teks novel
sedangkan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti menggunakan objek
berupa teks berita karangan siswa kelas V1I1.

Penelitian yang dilakukan oleh Pangaribuan dkk (2016) menemukan
hasil bahwa ada lima jenis deiksis yang muncul dalam data yang sudah diteliti.
Deiksis tersebut ialah ada 16,33% menggunakan deiksis persona, terdapat
5,31% menggunakan deiksis waktu, ada 5,71% deiksis tempat, terdapat
63,27% deiksis wacana, dan 9,39% deiksis sosial. Namun, data yang dianalisis
yakni teks brosur bisnis.

Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Akhyaruddin (2012)
menunjukkan bahwa ditemukan 40 bentuk deiksis ruang dan waktu dalam
bahasa Melayu jambi di Panjang Kabupaten Tanjung Jabung Timur yang
terdiri atas 23 bentuk deiksis ruang dan 17 bentuk deiksis waktu. Perbedaan
penelitian yang dilakukan oleh Akhyaruddin dengan penelitian yang akan
dilakukan oleh peneliti yaitu terletak pada bahasa yang dikaji, Akhyaruddin
meneliti bahasa Melayu, sedangkan peneliti akan meneliti dalam bahasa
Indonesia.

Terakhir penelitian yang dilakukan Sunarwan dkk (2014) ditemukan
hasil bahwa bentuk-benuk deiksis yang terdapat pada cerpen siswa kelas X di
SMA negeri 1 Karanganyar terbagi menjadi lima, yaitu deiksis persona,
deiksis tempat, deiksis waktu, deiksis wacana, dan deiksis sosial. Perbedaan
penelitian yang dilakukan oleh Sunarwan dkk dengan penelitian ini yakni
terletak pada subjek yang dikaji, subjek yang dikaji Sunarwan ialah siswa
kelas X SMA, sedangkan subjek yang akan peneliti gunakan yaitu siswa kelas

VIII SMP. Peneliti mengambil Kajian mengenai deiksis ini merupakan cara



untuk mengetahui hubungan antara bahasa dan konteks dalam struktur bahasa
itu sendiri.

Teks berita merupakan teks yang melaporakan adanya suatu kejadian,
peristiwa, atau informasi mengenai sesuatu yang sedang terjadi atau telah
terjadi. Berita merupakan sesuatu yang dilaporkan berupa informasi
berdasarkan fakta terbaru dan penting mengenai peristiwa terkini yang
disampaikan kepada masyarakat umum melalui berbagai media. Pada
umumnya tujuan dari berita ialah untuk mempengaruhi masyarakat terkait
dengan isu yang diangkat dalam berita tersebut. Berita juga sering disebut
sebagai laporan tercepat dari suatu peristiwa atau suatu kejadian yang faktual,
penting, dan menarik bagi sebagian pembaca, serta menyangkut kepentingan
mereka. Berita merupakan suatu tuturan penuturan secara benar dan tidak
memihak dari fakta yang memiliki arti penting dan baru terjadi, yang dapat
menarik perhatian pembaca di media yang memuat berita tersebut.

Deiksis dapat ditemukan pada teks berita baik bentuk lisan atau tulisan
yang berwujud media cetak. Kaidah teks berita yang harus dipenuhi yaitu teks
harus tersaji dengan informasi-informasi yang aktual dan bersifat umum.
Penggunaan bahasa harus bersifat baku atau standar bahasa Indonesia,
sehingga menjembatani pemahaman banyak khalayak dari berbagai kalangan
karena dapat dipahami oleh semuanya, sehingga makna deiksis juga akan
sampai kepada pembaca. Aspek kebahasaan lain yang ada dan juga sering
muncul di dalam teks berita adalah penggunaan kalimat langsung dan kalimat
tidak langsung. Suatu berita sebaikanya dilaporkan sesuai fakta, bersifat
aktual, berimbang, lengkap, sistematis, akurat, menarik, dan mudah

dimengerti oleh pembaca.

. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, maka

rumusan masalah yang diajukan sebagai berikut:



Apa saja jenis-jenis deiksis pada teks berita karangan siswa?
Bagaimana ketepatan penggunaan deiksis pada teks berita karangan siswa?
Bagaimana kesalahan penggunaan deiksis pada teks berita karangan

siswa?

C. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah:

1.
2.

Mendeskripsikan jenis-jenis deiksis pada teks berita karangan siswa.
Mendeskripsikan ketepatan penggunaan deiksis pada teks berita karangan
siswa.

Mendeskripsikan kesalahan penggunaan deiksis pada teks berita karangan

siswa.

D. Manfaat Penelitian

Berdasarkan rumuan masalah dan tujuan penelitian, penelitian ini

diharapkan mampu memberikan manfaat sebagai berikut:

1.

Manfaat Teoritis

a. Menambah penelitian di bidang bahasa, khususnya pada bidang ilmu
pragmatik yaitu tentang deiksis pada berita karangan siswa.

b. Menambah wawasan tentang wujud dan jenis deiksis pada teks berita
karangan siswa.

c. Menambah wawasan tentang ketepatan penggunaan deiksis pada teks
berita karangan siswa.

d. Menambah wawasan tentang kesalahan penggunaan deiksis pada teks
berita karangan siswa.

Manfaat Praktis

a. Penelitian ini dapat digunakan sebagai dasar untuk memahami deiksis.

b. Memberikan motivasi terhadap peneliti berikutnya dalam mengkaji
deiksis.

c. Memberikan pengetahuan ataupun dasar penggunaan deiksis dalam
bentuk bahasa tulis ataupun bahasa lisan dan juga membantu proses

pembelajaran berkaitan berita.



